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New theolo^ ofpublic spherepretends to counter secularism in modem era by break
ing the separation wall ofpublicandprivate affairs. It agrees with the secularization of
publicaffairs which separates the management ofpublic affairs ofthe state with that of
the private affairs ofreligion, hut both should develop dialogue to build humanistic
civilization. Islam should revitalize its legal Islamic law (fiqh) inorder not to empha
size its orientation to Pillars ofIslam (Rukun Islam/zommunity sector, but try to
make balance with Pillars ofBelief(Rukun Iman/pnvate sector). It will result in Pil
lars ofPublic Sector as akindofintermingle between Rukun Islam andRukun Iman.
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A. Pendahulmn

Indonesia dapat dikatakan sebagai negara Islam, dalam arti mayoritas
penduduknya beragama Islam. Tetapi ironisnya, Indonesia merupakan salah
satu negara terkorup di dunia. Hal ini menunjukkan kita sedang menderitakrisis
akut di eramodem sekarang ini. Sukaatautidak sukadengan sebutan periodisasi
modemini,kitasedang hidupdialam modem,biladilihatfeature dankarakteristik
kehidupan yang sedangkita jalani.

Kitadapatsegera keluardarikrisis akut ini bilakita manbelajar daripenga-
lamanBarat, yangsudahlebihdulu memasuki eramodem, lalumencarikan solusi
yangtepatdarikeadaan ini.Apayang sedang teijadi di Indonesia sekarang inipersis
seperti yang terjadi di Barat dulu. Bilakita tidak mau belajardari kesalahanBarat
makahasilnya pun akansama saja, kitamenjadi negara yang "atheis" seperti Barat.

Mungkin tidak dalam artian simbol, tetapi pada substansinya kita sudah
jumbuh dengan sikap atheis. Secara simbolik memang umat Islamsulit menjadi
atheis, karena beberapa alasan: Pertamay kita mempunyai kitab suci al-Qur'an
yang" dijamin keasliannya oleh Allah SWT. Kedua, tidak seperti Kristen yang
menekankan aspek kepercayaan (beliefs)^ agama Islam menekankan juga aspek
ibadah atau dikenal dengan aspek hukum (laws), dalam arti ritual-ritual agama
yang tidak memberi tempat pada atheisme simbolik.

Al-Qur'an tidak perlu dirisaukan keasliannya, tetapi kita tentu terus
ditantang agar memahami al-Qur'an secara benar dan komprehensif. Bisakah
al-Qur'an digunakan untuk menjelaskan proses kehidupan yang sedang
berlangsung sekarang? Dengan kata lain, bisakah al-Qur'an menjelaskan gejala
kehidupan modem sekarang ini?

Lalu apakahhukum-hukum agama yang diturunkan dari al-Qur'an tidak
hanya bersifat ritual belaka, namun sungguh-sungguh mencerminkan kehendak
Allah yang sebenamya?Mengingatbanyak konsep dalam al-Qur'an yang perlu
dijabarkan lebih lanjut dalam operasionalisasinya. Contohnya, korupsi pada
zaman dahulu dengan korupsi pada masa sekarang ini tentu berbeda, karena
struktur masyarakatnya sudah berbeda. Mengingat perkembangan suatu
masyarakat tidak sama maka kita perlu mengakomodasi berbagai macam
paradigma pemikiran, sehingga suatu masyarakat bebas memilih paradigma yang
sesuai dengan situasi dan kondisi maupun karakteristik daerahnya.

Salah satu paradigma yang ingin ditawarkan melalui artikel ini adalah
perlunya disusun suatu teologi baru, yaitu suatu teologi yang memanfaatkan
kemajuan ilmu "keduniawiaan" baikdalam filsafat maupun iptek modem. Hal
iniperludilakukan karenateologi iniberpretensi menangkal sekulerisme disektor
publik.
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B. Spiritualisme Individual di Barat
"Atheis"^ disinibukan berarti orangBarattidak percayakepada kekuatan

adikodrati atau Tuhan, tetapi mereka tidak percaya lagi kepada Injil yang
dipandangnya tidakdapat menawarkan solusi yang tepatatas krisis yang melanda
kehidupan modern. Tidak percaya kepada Injil berarti tidak percaya kepada
bimbingan Tuhan yang disampaikan melalui Nabi-Nya Isa.

"Atheis" perlu diberi tanda petik karena bukan berarti orang Barat tidak
percaya lagi kepada Tuhan. Dalam suatu survey di sepuluh negara mengenai
kepercayaan agama di era modem sekarang ini, yang dilakukan oleh lembaga
research ICM dan dipublishkan di radio BBC menunjukkan bahwa meskipun
kitasedang mengalami proses modemisasi yangintense^ yaitu menilai tinggi aspek
materi(suatu kecenderungan sekularisme), tetapisebagian besarorang92% masih
percaya kepada kekuatan adikodrati dan di Amerika sendiri, suatu negara yang
modem dan telah mengalami proses modemisasi begitu lama, 91% orang masih
percaya kalau kehidupan akan lebih damai kalau percaya pada Tuhan.^

Fenomena tidak mau mengikuti agama-agama formal (khususnya Yahudi
dan Kristen) tetapi masih percaya kepada kekuatan adikodrati Tuhan dapat
ditemukan pada diri pendiri negara Amerika Thomas Jefferson (1743-1826).
Memangdiadituduh atheis,namun sebenarnyadia menganut "deisme".Padahal
deisme bukanlah ateisme, justm sebaliknya.Meskipun barangkali tidak sampai
kepadataraf "theisme", yaitu paham Ketuhananmenumt agama, "deisme" adalah
pandangan yangdidasarkan kepada pengakuan akan adanyaTuhan. Hanya saja,
berbedadengan"theisme",Tuhan menumt "deisme" lebih mirip denganhukum
alamyang tidak bersifatpribadi {impersonal). Berbedadengan kaum theis dalam
agama-agama, kaum deis tidak mempercayai adanya Tuhan "aktif" yang
mencampuri umsan manusia.^

Sebagai seorangdeis, dia memasukkan ide-ide Ketuhanan dalam Deklarasi
Kemerdekaan Amerika, namun Tuhan tidak dalam artian agama Kristen,
melainkan "Tuhan" yang lebih "alami".Karena itu, ia menggunakan ungkapan-
ungkapan Laws of Nature dan Nature's God, selain istilah divine Providence.
Bahkandi dalam mata uang dollar ditulis In God We Trust.*'

^Atheissecaraharfiah berartiorangyangtidakpercayapadaTuhan ataupahamKetuhanan
menumt agama, namun disini dipergunakan secara spesifik. Lihat Nurcholish Madjid (1995),
Islam Agama Peradaban:Memhangun Makna danRelevansi Doktrin IslamdalamSejarah, Jakarta;
Paramadina,p.150.

^BBCNews(2004), "UKamongmostsecularnations", dalam http://news.bbc.co.uk/1/hi/
programmes/wtwtgod/3518375.stm, pp.1-3 <Diakses2005/06/20 >.

^NurcholishMadjid, op. at, pp.150-151.
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Bila kita amati lebih dalam lagi maka baik atheisme maupun deisme
merupakan gejala pemberontakan kepada agama-agama mapan, dan masing-
masing menyangkut masalah yang sangat penting untuk dikaji. Deisme perlu
mendapatkan perhatian lebih karena ia mengandung beberapa halyang cukup
positif. Pertama, seperti dicerminkan dalam pandangan Jefferson, kaum deis
sangat percaya kepada ukuran-ukuran budi pekerti yang luhur. Kedua, mereka
percaya kepada adanya agama alami (istilah al-Qur'an,^r^n), yang merupakan
bentuk asli dan primordial agama umat manusia, namunkemudian mengalami
penyimpangan-penyimpangan sehingga Tuhan perlu mengangkat para Nabi
untuk meluruskannya. Berkaitan dengan Kristen dan hubungannya dengan
sejarah universal agama-agama dikatakan:

The role of Christianity in the universal history ofreligion became problematic. Formany
religious deists the teachings ofChrist were not essentially novel but were in reality as oldas
creation, a republication ofprimitive monotheism. Religious leaders hadarisen among many
peoplesuch asSocrates, Buddha,Mohammedandtheir mission had been to ^ect the restoration
of thesimple religiousfaith ofearlyman.^

Hasil survey ICM tersebut merupakan sesuatu yang wajar bila kita sadar
kalau manusia itu mempunyai perjanjian primordial dengan Tuhan, yangterjadi
sebelum kitalahirkebumi. Perjanjian atas inisiatifTuhaninimerupakan bentuk
bimbingan Tuhan pada manusia yang nisbi (tidak mutlak) karena Kemutlakan
hanya ada pada Kemahaesaan. Perjanjian primordial ini adalah suatu kesaksian
dan pengakuan oleh manusia bahwa Allah, Tuhan Yang Maha Esa, adalah Tuhan

seperti yang termuat dalam Q.S. al-A'raf: 172. Kesaksian dan pengakuan
ini mengandung makna kesediaan untuk tunduk, patuh, taat dan pasrah atau
htv-isldm kepada-Nya, yang sikap-sikap itu harus dipertanggungjawabkan di
hari kiamat, baik itu berhasil atau gagal.^

Berdasarkan adanya perjanjian primordial itu, maka tidak ada sifat
kemanusiaan yang lebih asasi daripada naluri untukmengabdi, yaitu hasrat alarm
untukmenyembah. Jadi lokus rekaman perjanjian primordial itu ada dalam alam
rohani manusia, jauh lebih dalam daripada alam bawah sadar psikologisnya.
Memang perjanjian ini seringkali terkikis oleh alam bawah sadarnya yang terns
mempengaruh pengalaman manusia baik dalam keadaan sedih maupun bahagia.
Bilamanusia berhasil mempenanggungjawabkan perjanjian primordial inisecara
berhasil maka dia akanmendapatkan kedudukan yang tinggi di sisi Allah,

^M,pp.l50-151.
Ubid,p. 152.
®Nurcholis Madjid (1998), "Dialog Agama-^araa dalam Perspektif Universalisme al-

Islam", dalam Komaruddin Hidayat dan Ahmad Gaus AFeds. Passing Over:MelintasBatasAgama,
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Memang hasil survey ICM itusungguh mencengangkan karena Barat masih
percaya kepada Tuhan, walaupun mereka telah mengalami proses modemisasi
atau sekularisasi sejak masa Renaissance pada abad ke-15. Memang mereka tidak
lagi menjalankan ritual agama Kristen karena mereka tidak lagi percaya kepada
Injil, yang telah gagal menawarkan solusi bagi kehidupan modern, bahkan
menjadi penyebab munculnya kekerasan-kekerasan antar sesama umat beragama
yang berbeda pandangan. Lalu mereka berpaling kepada warisan peradaban
Yunani dan Romawi kuno dalam mengatasi krisis yang sedang terjadi, dengan
cara mengerahkan segala kemampuan rasionalnya, karena mereka percaya kalau
Tuhan menganugerdikan akal memang untuk mencari kebenaran.

Mereka lupa bahwa kemampuan akal manusia pun bersifat nisbi, sehingga
dari peradaban ini telah pecah dua kali Perang Dunia, dua kali Perang Teluk,
dan banyak revolusi yang menginjak-injak rasa kemanusiaan. Semuanya
berangkat dari krisis yang melanda sektor publik diBarat.

C SekulerismeSektorPublik di Barat
Konsekuensi logis dari tidak mempercayai lagi Injil, Barat tidak lagi

melakukan ritual agama, walaupun warisan sisa-sisa peradaban Kristen masih
dapat dijumpai sekarang ini. Memang dalam lubuk hatinya mereka masih
mengakui eksistensi Tuhan, dan akan menjadi altematif terakhir bila mereka
tidak dapat lagi mengatasi krisis yang menimpanya. Ada tiga hal yang bisa ditarik
dari uraian ini, yaitu: (1) secara individu, mereka masih mempercayai Tuhan,
tetapi (2) secara publik, mereka tidak mengembangkan peradaban yang sesuai
dengan misi agama, atau yang disebut dengan sekularisme dalam ruang publik
dan (3) dalam realita, antara ^s'ptkprivate dan aspekpublic tidak dapat dipisahkan
secara diametral.^

Sementara itu, deisme yang dikembangkan Thomas Jefferson dkk. pada
masa awal kemerdekaan tidak cukup untuk membendung laju sekulerisme yang
sedang melanda Barat modern. Ada beberapa hal yang menjadi penyebab dari
kegagalan ini. Pertama, deisme belum berhasil mengembangkan pemikiran
sintesis dari pendekatan teologi dengan iptek dan filsafat. Kedua, karena perbedaan
teologi dalam Yahudi maupun Kristen sangat tajam maka deisme cenderung
mengikuti jalan peradaban Yunani-Romawi kuno yang lebih terpengaruh paham
sekulerisme. Peradaban ini selalu mempertentangkan manusia dengan Tuhan
(dewa-dewa) yang menguasai alam semesta ini dan kekuatan para dewa itu
diperoleh berkat kebodohan manusia yang belum berhasil mengembangkan
Jakarta:Gramedia, pp.10-11.

' Saefur Rochmat (2005), "Kebangkitan Agama diEra Modem?" dalam Inovasi, Tahun 7,
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iptek. Ketiga, deisme cenderung mengembangkan pemikiran yang bersifat
naturalisme (banyak mengandung unsur sekulerisme), sebagai upaya untuk
menggugat pahamnegara theokrasi Inggris, yang meyakini Raja sebagai pemilik
bumi yang sah karena raendapatkan mandat dari Tuhan dan mencari legitimasi
bagi negarayang akan didirikan oleh Jefferson dkk.

Sekularisme dalam ruang publikterjadi karenakepercayaan individual pada
Tuhan tidak dimanifestasikan dan diimplementasikan dalam hal-hal yang
berkaitan dengan masalah publik. Bukankah modernisasi ditandai dengan
gerakan sekularisasi, yangmemisahkan pengaturan umszn.privatedengan urusan
publik. Pemisahan ini dimaksudkan untuk mencegah terjadinyakorupsiagama,
yaitu agama digunakan untuk tujuan-tujuan politik atau yang dikenal dengan
politisasi agama. Dengan demikian, hal-hal yang menyangkut kepentingan
publik, terutama yang berkaitan dengan masalah pengaturan negara dan
hubungan antar negara, diatur lepas sama sekali daribimbinganagama. Dengan
demikian, sekularisasi dapat digunakan untuk tujuan yang mulia, mencegah
politisasi agama dan memang kebenaran agama bersifat obyektif, yaitu suatu
kebenaran yang ada berkateksistensinya danbukankarena dukungan-dukungan
kekuatan politik. Kekuatan politik tidak demi agama an sich tetapi demi
kepentingan kelompok tertentu.

Sekulerisme terjadi karena paratokoh agama dengan para ilmuwan gagal
mencari kompromi. Masing-masing mengembangkan ilmu yang saling
bertentangan dantidakberhasil melakukan sintesa terhadap ilmu-ilmu tersebut.
Agamawan mengembangkan teologi, yaitu ilmu yang memperlajari tentang
Ketuhanan; sedangkan para ilmuwan mengembangkan ilmu pengetahuan
modem danfilsafat. Memang kemudian terjadi sintesa darikeduanya, atas inisiatif
pihak ilmuwan yang mencoba mengkaitkan masalah ilmu-ilmu modem dan
filsafat dengan persoalan teologi, bahkan mereka berani memberikan ceramah
masalah ^ama, suatuyang menjadi monopoli pihak agamawan. Peristiwayang
menandai terjadinya sintesa teologi dengan iptek dan filsafat dikenal sebagai
lahimya teologi bam. Teologibam inilahyangmelatarbelakangi lahimya agama
Kristen Protestan; dan gerakannyamendapat dukungan dari para politikus dan
negarawan yang ingin mendirikan negara nasional.

Berkembangnya Kristen Protestan dalam negara nasional menunjukkan
bahwapara tokoh agama Protestan,yangsedang mengembangkan suatuteologi
bam, bekerjasama dengan mereka yangterjim dalam sektor publik.Kedua belah
pihak memang memiliki perhatian yang sama, yaitu ingin mewujudkan suatu
pemerintahanyangdemokratis; dengan konsekuensi melawan tokoh agama yang
mendukung sistem pemerintahan theokrasi. Antara keduanya ada kerjasama
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dalam menegakkan demokrasi, terutama melalui mekanisme check andbalance,
dimana negara tidak mau melakukan sentralisasi dalam hal yang berkaitan dengan
sektor private maupun dalam hal berkaitan dengan penyelenggaraan
kesejahteraan rakyat. Dalam hal ini, sektor private menjalankan peran sebagai
unsur civil society, yang bertugas melakukan kontrol terhadap jalannya
pemerintahan (sektor publik).

Haltersebut dapat diamati dalam praktekpemerintahan diAmerika Serikat,
dimana negara menyalurkan dana bagi kesejahteraan sosial kepada unsur-unsur
civil society, Umumnya ada tiga tipe penyaluran dana pemerintah. Pertama,
pemerintah membeli kontrak servis dari NGO-NGO (Non-Government
Organizations). Kedua, pemerintah memberi bantuan langsung kepada NGO-
NGO, seperti dalam bentuk grant, sumbangan, dan kredit lunak. Ketiga,
pemerintah memberi bantuan kepada individu. Tidak mengherankan bila jumlah
pegawai di NGO-NGO melebihi jumlah pegawai di seluruh negara bagian dan
pemerintah federal sekaligus; dan besarnya budget juga melebihi budget di sektor
publik.®

Usaha para ilmuwan menggabungkan teologi dengan ilmu-ilmu modem
dan filsafat masih terbatas pada pemisahan masalah yang berkaitan dengan sektor
private dan tidak menyentuh sektor publik. Keberhasilan mereka baru sebatas
pada usaha pemisahan urusan agama dengan umsan negara (masalah pemisahan
managemen dalam umsan publik mmpunprivate), agar terjadi transparansi dan
selanjutnya terciptalah akuntabilitas dalam kedua bidang tersebut. Antara sektor
publik dengan st]sx.ov pmvate belum ada jalinan yang erat, atau dikenal dengan
gejala sekulerisme sektor publik, sehingga peradaban modern telah melahirkan
Perang Dunia, Perang Teluk, dan banyak revolusi yang mengingkari
kemanusiaan.

D.Kritik terhadap TeologiKonvenskmalIslam
Sekulerisme tentubisa menimpa umat Islam. Mungkin tidakseparah yang

dialami Barat, karena Allah dalani kitab sucinya al-Qur'an memang
memerintahkan kita melakukan ritual-agama sebagaimana yang dicontohkan
oleh Nabi Muhammad SAW. dan kita tidak mungkin menolak eksistensi al-
Qur'an, karena kita mempercayainya sebagai wahyu Allah yang disampaikan
kepada Nabi Muhammad, Nabi terakhir. Namun tidak tertutup kemungkinan
kalau umat Islam gagal memahami petunjuk Allah dalam al-Qur'an, dengan

vol 4, Online http://io.ppi-jepang.org/article.phpPedition=4, pp.66-67 <Diakses 2005/09/03 >.
®Stephen V. Monsma (1996), Religious Nonprofit OrganizationsandPublicMoney: When
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konsekuensi al-Qur'antidak dapat dijadikan kuncimengatasi krisis yang sedang
melanda umat ini.

Gejalanya sudah sangat jelas, semaraknya kehidupan beragama pada tataran
ritual atau serimonial dengan berbagai sarana dan prasarana seperti masjid, majelis
taklim, madrasah, pesantren dan perayaan hari besar Islam, pelaksanaan puasa
Ramadhan, serta Shalat Idul Fitri seakan menunjukkan tingkat perkembangan
yang pesat. Kendati dalam situasi krisis multi-dimensional, jumlah jamaah haji
Indonesia tercatat masihterbesar meski harus membayar biayaONH termahal
sejagat, Namun realitas sesungguhnya dari kesemarakan beragama tersebut secara
kualitatif sama sekali tidakberdampak padapembentukan akhlakdanmoralitas
kehidupan sosial. Halinitentunya terjadi karena kita belum mempunyai teologi
yang menggabungkan urusan private dan urusan publik.

Teologi tradisional tidak mampu menjelaskan gejala modern ini, karena
teologi tradisional masih menggunakan pendekatan klasik, seperti yang
dikembangkan Filsafat Stoic,^ yang mendasarkan diri pada prosedur logika
sebagai pisau analisisnya. Pendekatan Sotic ini merupakan pengaruh dari ilmu
Aristoteles-Scholastik, bukan pendirian logika asli yang dikembangkan
Aristoteles maupun Plato ke dalam dunia Islam. Perhatian utamanya pada definisi,
bukannya keterkaitan antar fenomena, sehingga ia kehilangan jejak di dalam
usahanya mencari kebenaran. Pendekatan Stoic ini menekankan peranan akal
sebagai alat untuk memvalidasi kebenaran ilmu pengetahuan dan memandang
pengetahuan berdasarkan prosedur logika saja, sehingga akan menghasilkan
standar kebenaran ilmu yang hitam-putih. Karena tidak didukung dengan
pendekatan observasi empiris maka tidak mengherankan bila pendekatan ini
gagal menangkap realitas kehidupan yang sebenarnya, yang seringkali berwama
abu-abu karena sebagai gabungan standar kebenaran ilmuyang bersifat hitam
dan putih sekaligus.^®

Sebenarnya konsep kebenaran yang menyatu dalam tindakan {yerum et
factum convertuntur)^ sebagai kharakter pengetahuan ketuhanan, telah dikenal
pada masa Abad Pertengahan Islam, namun filsafat ini tidak berkembang luas
dan kalah populer dengan filsafat Stoic. Pada dunia Islam didominasi oleh
epistemologi haymiy3s\% menekankan pendekatan skriptural terhadap al-Qur'an

SacredandSecularMixy Maryland: Rowman & Littlefield Publishers, Inc.,pp.3-5.
' M. Amin Abdullah (2005), "Democracy and Authoritarianism in Islamic Text: The

Implication and theConsequences ofhaving Baydni type ofIslamicEpistemologyinthePolitical
Arena", dalamICIPJournal^ vol.2, no. 2,p. 3.

AmosFunkenstein (1986), TheologyandtheSciendJicIma^nation:Jn)m theMiddleAges to the
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danHadits. Pendekatanini mengalami kesulitan berdialog dengan epistemologi
irfdni ^engetahuan intuitif) maupun burhdni (pengetahuan filsafat)."

Teologi konvensional yang dinimiiskan melalui pendekatan skriptural, baik
berdasarkan bunyi teks al-Qur'an maupun Hadits,'̂ adalah yang kitakenal dengan
rukun iman (aspek keyakinan) yang enam itu. Lalu Rukun Iman ini diimplemen-
tasikan dalam bentuk syariah (aspek hukum) yang disebut dengan Rukum Islam
yang lima itu. Sebagai suatu paradigma, penjabaran teologi secara konvensional ini
boleh saja diperkenalkan, tetapi hal ini jangan sampai menghalangi lahirnya
paradigma lain. Kita dapat membangun paradigma baru berdasarkan pendekatan
tafsir, pendekatan hermeneutika, maupun membangun suatu teologi baru.

Adalah salah bila teologi dianggap sebagai suatu kebenaran final dan
mempercayainya sebagai garansi masuk surga. Rukun iman dan rukun Islam
yang menjadi fondasi bangunan teologi Sunnihendaknya juga jangan dianggap
final. Bukankah teologi Syi'ah dan juga Mu'tazilah merumuskan rukun iman
danRukun Islamyangberbeda? Bukankah semuanya bersumberdari al-Qur'an
dan Hadits! Kita harus kritis terhadap warisan peradaban dari para pendahulu
kita, bukankah kita sudah diingatkan Allah agar jangan mengikutinya secara
membabi buta. Kita disuruh mengkritisinya berdasarkan sumber aslinya al-
Qur'an dan Hadits.

Teologi yang sudah ada, baik itu Sunni, Syiah, maupun Mu'tazilah, tidak
lepas darikepentingan politik.Sunni melegitimasi suksesi darikalangan Quraisy,
sementara Syi'ahmelegitimasi suksesi darikalangan keturunan AlibinAbiThalib;
danMu'tazilah menggugat semuanya itu dan mengatakan bahwasemua Muslim
yang mampu berhak atas suksesi ini. Kenyataan sejarah menunjukkan bahwa
suksesi terjadi dariketigapintuitu.Hal ini mengisyaratkan agar kita menghormati
paradigma lain, selama mereka didasarkan padasemangat al-Qur'an danHadits.

Mantan Rektor al-Azhar, Mahmud Shaltut, dan jugaintelektual Prof. Dr.
Fazlur Rahman menanggapi perbedaah rukun iman dan rukum Islam dalam
Sunni, Syi'ah, danMu'tazilah sebagai suatusunatulldh; dansebagai Sunni, mereka
menantang umatnya agarmengadopsi nilai-nilai universal Islamke dalamdasar-
dasar Rukun Iman.Merekajugamenyarankan agarmengadopsi prinsipkeadilan
yang sudah dijadikan prinsip keimanan oleh Syiah dan Mu'tazilah."

Seventeenth Century, Princeton:Princeton UniversityPress, p. 13.
" M. Amin Abdullah,op. cit.,p. 2.

Lihat QSal-Baqarah (2): 2-4.
" Abdurrahman Wahid (2004b), "Konsep-Konsep Keadilan", dalam http://media.isneLorg/

islam/Paramadina/Konteks/Keadilan.html,p. 1 <Accessed2004/09/22>.
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E. Teologi Baru dalamSektorPublik
Teologi baru ini dibangun mengikutiperkembangan mutakhir ilmu-ilmu

sosial, yang menggunakan metoda observasi sebagai validasi kebenaran.
Pendekatan modern ini akan menyatukan kebenaran dengan perbuatan,
mengingat kebenaran itu tidak lepas sama sekali dari realita, sebagai konteks
bagi diimplementasikannya kebenaran itu.^"^ Ini merupakan perkembangan
modem teologi, yangmencoba menggabungkan teologi dengan filsasat daniptek,
temtama ilmu-ilmusosial. Denganbegitu,agama digunakanuntuk memecahkan
persoalan kehidupan modem dan konsekuensinya agamamasuk dalam tataran
sektor publik. Hal ini tidak dimaksudkan memberlakukan syariah Islamsecara
legalformal, tetapi syari*ah dalam maknanyayang substansial sebagai nilai-nilai
universal, yang diperkenalkan melaluipendekatan kultural.^®

Teologi baru berpretensi menyusun suatu teori yang didasarkan pada al-
Qur'an dan Hadits. Teologibam tidak mungkin disusunkalaupenafsiranagama
kita didasarkan pada pendekatan skriptural, mengingat al-Qur*an dan Hadits
sebagai pembimbing umat manusia sampai akhir zaman tidak mungkin
menjelaskan suatu permasalahan secaradetail. Kita ditimtut untuk memahami
misidanpesanyangtersirat di dalamnya. KalauIslammasihbelumdapatmenjadi
rahmat bagiselumh alam,makayang salahbukan al-Qur'annya tetapi kita yang
masih gagal menangkap misi dan pesannya.

Teologi bam tidak dimaksudkan untuk menyampaikan suatu kebenaran
final, mengingat teologi ini disusun oleh manusia. Sebagai suatu teori, teologi
bam ini dimaksudkan sebagai blueprint atau guide line di dalam menapaki
kehidupan modern ini. Sudah sehamsnya teori atau teologi ini disempuraakan
tems, temtama dalam implementasinyadi masyarakat.

Teologi didefinisikan sebagai ilmu Ketuhanan, yaitu bagaimana cara
mengetahui kebenaran mutlak, atau dengan kata lain, sumber kebenaran. Di
Era modem ini, para ulama juga ditantang untuk memahami perkembangan
ilmu-ilmumodem, teristimewailmu-ilmusosial, agarmerekadapat menemukan
kebenaran di era modem ini. Teologi tidak hanya menyangkut pengetahuan
tentang Tuhan dengan sifat-sifat dan eksistensi-Nya, tetapi juga terkait erat
dengan masalah keraanusiaan di dunia ini. Oleh karena itu, kaum Sunni tidak
cukuphanyamenjalankan kewajiban agama sebagaimana yangdijabarkan dalam

" Sumartana (2005), "Kepekaan Teologi pada Tanda Zaman", dalam http://
•www.tokohindonesia.co.id/ensiklopedi/s/5umartana-th/$umartana_th2.shtml, p.7 <Diakses2005/
03/22>.

AmosFunkenstein, op. cit.,p. 13.
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Rukun Iman danRukun Islamkonvensional; kita juga harusmenaruhperhatian
pada masalah-masalah kehidupan seperti korupsi, keadilan, kemiskinan dan
kelaparan dalam masyarakat."

Saya sependapat dengan CakNur yang memaknai iman dan akidah sebagai
suatu halyang berbeda. Iman menuntut sikap rendah hati, selalu terbuka bagi
semua informasi kebenaran, tetapi sekaligus juga dinamis untuk mengejar
kebenaran itu dari sumbernya, yaitu Sang Kebenaran itu sendiri yang oleh al-
Qur'an DiaYang Maha Benar itu disebut Allah. Adapun akidah sebagai sebuah
paham atau madzhab kalam merupakan produk sejarah yang oleh sebagian umat
Islam akidah itu dianggap telah selesai dan oleh karenanya menjadi tertutup.
Implikasi dari pemahaman semacam ini tentu akan merelativisir doktrin atau
madzhab dalam Islam yang telah mapan, baik dalam bidang fiqh, kalam, filsafat
maupun sosial-politik.^^

Memang kita perlu menyusun pemikiran agama dari berbagai paradigma
agar bisa didapatkan pemahaman yang utuhterhadap Islam, yang sesuai dengan
konteks bagi diimplentasikannya ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan didunia
ini. Barangkaliyang cukup menarik untukdiperhatikan dandikritisi adalah secara
harfiah istilah-istilah "Ddr al-Isldrrf dan *^Ddr al-HarJf tidak terdapat dalam al-
Qur'an.Sebagaimana telah diisyaratkan, istilah-istilah itubanyak terdapat dalam
kitab-kitab fiqh; seperti halnya dengan istilah "fiqih" ifiqB) itu sendiri, bersama
dengan istilah-istilah syariah {^ari'ah)^ kalam, tasauf {tashawwuj), hikmah
(falsafaH) dan Iain-lain - yang walaupun terdapat dalam al-Qur'an namun
mempunyai makna semantik yang berbeda - istilah-istilah '̂ Ddr al-Isldnf dan
""Ddr al'Harb" juga tumbuh sebagai bagian dari pemikiran Islam yang tertuang
dalamilmu fiqh.^®

Kitajugaperlukritis terhadap pemahaman QS 3:19 "Innaad-dina 'indalldhi
al- islam" (Sesungguhnya Agama disisi Allah hanyalah Islam). Kita harus
memahami ayat ini dalam kaitannya dengan ayat-ayat al-Qur'an yang lain
maupun dengan bantuan penjelasan tafsir terhadap ayat-ayat al-Qur'an. Cobalah
kita perhatikan lebih mendalam deretan tiga ayat suci berikutnya Q.S. Ali Imran
(3): 83-85. Dari firman-firman itu dengan jelas kita dapatkan bahwa perkataan

A. Hasyim Muzadi (2005), "Busung Lapar dan Konstmksl Keimanan" dalam Republika
19]une2005http://groups.yahoo.com/group/kedungcinta/message/2165,p.3 <Diakses2005/07/
12>.

Komaruddin Hidayat (1995), "KataPengantar" dalam NurcholishMadjid/s/<«my4g<anM
Peradahan:Memhangun Makna dan Relevansi Doktrin Islam dalam S^arah, Jakarta: Paramadina,
pp.viii-ix.

" Nurcholish Madjidop. citypp. 259-260.
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danpengertian pertamay dikaitkandengan polawujud seluruhalamraya,
khususnya makhluk-makhluk yang menjadi penghuninya, yaitu hawa semua
yang adaini tunduk-patuh dan pasrah kepadaTuhan MahaPencipta,baik secara
sukarela maupun terpaksa; kedudy dikaitkan dengan semua agama yang
diturunkan kepadapara Nabi dan Rasul sebelumNabi Muhammad, dan beliau
ini serta para pengikut beliau diperintahkan untuk menyatakan percaya atau
beriman kepada semua itu tanpa membeda-bedakan satu dari yang lain, dan
semua paraNabi sertapengikut mereka itu adalah sama-sama menempuhsikap
hidup pasrah kepada Tuhan, yakni muslimun\ dan ketiga, sebagai kesimpulan
dan penegasan berdasarkan itu semua maka barangsiapa menganut selain Islam
sebagai pola keagamaannya, ia tidak akan diterima."

Pemahaman pengertian Islamseperti tersebut di atasmemungkinkan kita
merumuskan suatu teologi Islam yang tidak punya interest politik sama sekali,
bahkan terhadap kelompok Islam sendiri. Kebenaran Islam berlaku universal
bagi semua makhluk baik yang percaya pada Islam maupun tidak, bukankah
Tuhan bersifat MahaPenyayang ipr-Rjihrndri) terhadap semua makhluknya. Kita
juga harus mengikuti jejak Allah dalam menyampaikan kebenaran, yaitukepada
semua makhluk. Dengan demikian dakwah Islam hendaknya disampaikan
kepada semua makhluk sebagai "w-ujud dari Rahmatan lit 'dlamin (rahmat bagi
seluruh alam). Memang kebenaran tidak hanya disampaikan secara doktriner
ataunormatif saja, tetapi kebenaran itu memilikiciri-ciri dankarakteristikyang
bisadiamati secara empiris. Keadilan, sebagai salah satu bentuk dari kebenaran,
harus berlaku obyektif kepada semua makhluk, tidak hanya bagi Islam saja.

Teologi baru memungkinkan umatIslambekerjasama dengan umat agama
lain secara tulus dalam menegakkan perintah Allah di wilayah publik sektor.
Hal ini untuk mencegah berkembangnya sekulerisme di wilayah publik
sebagaimana yangtelahmenimpaBarat, dengan dampakyangsangat menginjak-
injak kemanusiaan secara global. Karena itu, Muslim dan non-Muslim perlu
bekerjasama mengembangkan etika global yang didasarkan pada pemahaman
yangmendalam tentangagamanya. Perangbersama terhadap sekulerisme adalah
sesuai dengan ajaranpalinginti dalamIslam, Monotheisme {tauJnd} bahwasegala
sesuatu dimulai dan berakhir pada Allah. Hossein Nasr menjabarkan konsep
tauhid secara meyakinkan bahwa"Unityisthe natureoftheAbsolute, a method of
integration, a means ofbecoming whole and also a means ofrealizing the profound
oneness ofall existence""

'Ubid,^p.261-262.
^ Seyyed Hossein Nasr (1985), Ideals andRealities ofIslam, London: AllenandUnwin.
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Dari diagram dibawah ini, kita dapat membedakan antara Islam sebagai
syariah dengan fiqh, yang menipakan bentuk legal-formal syariat Islam. Bagi
kalangan Sunni, teologi disini disamakan dengan rukun iman; sedangkan fiqh
merupakan penjabaran dari kewajiban-kewajiban agama sebagaimana disebutkan
dalam Rukun Islam. Fiqh ini harus mendapat legitimasi dari teologi, sebagai
sumber dari ilmuKetuhanan dansekaligus sebagai sumber darikebenaran. Dalam
sejarah Islam, fiqh telah memerankan diri dalam sektor publik. Karena peran
itu begitu menonjol maka timbul kesan kalau Islam sebagai agama yang kurang
memberi kebebasan kepada individu. Dalam kenyataannya, rukim iman lebih
mencerminkan kebebasan individu, sehingga kitabisa mengatakan sebagai sektor
private karena manusia harus mempertanggungjawabkan secara langsung kepada
Allah. Agar tidak ada kesan Islam mengutamakan masyarakat maka fiqh yang
selama ini diperankan dalam sektor publik perlu dikurangi dominasinya agar
tidak melanggar makna rukun iman yang hersilzXprivate. Sudah sepatutnya bila
sektor publik merupakan hasil sinthesa dari rukun iman (sektor private) dan
rukun Islam (sektor umat) dan menghasilkan apa yang dinamai Rukun Publik.^^

Diagram Paradigma bagi pengembangan teologi baru di sektor publik
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